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ABSTRAK 

Perkembangan kota membawa dampak signifikan terhadap struktur spasial dan fungsi kawasan 

perkotaan, termasuk di wilayah Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak perkembangan kawasan Kotabaru terhadap aspek sosial, ekonomi, budaya, 

lingkungan, serta penggunaan lahan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui wawancara dengan warga lokal, seperti Ibu Joyo dan Bapak Sumino, untuk mendapatkan 

gambaran langsung mengenai perubahan yang terjadi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

ekonomi, terjadi peningkatan harga tanah dan biaya hidup, namun dampaknya terhadap pendapatan 

masyarakat bersifat bervariasi. Secara sosial dan budaya, meskipun tidak terjadi konflik, terdapat 

indikasi berkurangnya budaya lokal serta perubahan pola interaksi sosial. Dari aspek lingkungan, alih 

fungsi lahan berdampak pada berkurangnya ruang terbuka hijau dan peningkatan kepadatan penduduk, 

walaupun akses air bersih dan sanitasi dinilai masih memadai. Penelitian ini juga mengungkap harapan 
masyarakat terhadap keterlibatan pemerintah dalam menjaga keseimbangan antara pembangunan fisik 

dan kesejahteraan sosial, termasuk pengendalian harga kebutuhan pokok dan pelestarian budaya lokal. 
 

Kata kunci: Perkembangan Kota, Alih Fungsi Lahan, Dampak Sosial, Dampak Ekonomi, Budaya 

Lokal, Kotabaru-Gondokusuman. 
 

ABSTRACT  

Urban development significantly impacts the spatial structure and functional dynamics of city areas, 

including Kotabaru in Gondokusuman District. This study aims to analyze the effects of Kotabaru’s 

development on social, economic, cultural, environmental aspects, and land use changes. A qualitative 

descriptive approach was used, involving interviews with local residents such as Mrs. Joyo and Mr. 

Sumino to gather firsthand insights on the changes occurring in the area. The findings indicate that 
economically, land prices and living costs have increased, though the impact on residents' income 

varies. In terms of social and cultural aspects, while no conflicts were reported, there is a noticeable 

decline in local cultural practices and changes in social interactions. From an environmental 

perspective, land-use changes have led to reduced green spaces and increased population density, 

although access to clean water and sanitation remains adequate. The study also highlights community 

expectations for greater government involvement to balance physical development with social welfare, 

particularly in controlling basic commodity prices and preserving local culture. 

Keywords: Urban Development, Land-use Conversion, Social Impact, Economic Impact, Local 

Culture, Kotabaru-Gondokusuman. 
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